BAB VI

KESIMPULAN

Teori tentang simbolisasi Arsitektural yang berpijak
pada éerangkaian indikasi-indikasi alamiah vang secara
prakmatis dialami oleh manusia-manusia masa laiu, ternya-
ta dalam aplikasinya tetap sangat tergantung pada kondisi
manusianya sendiri yang dalam kenyataannya terjerat oleh
waktu dan iggﬂg. Oisini budaya manusia itu berperan kuat
_dalam mewu judkan maupun "menangkap" bentukan-bentukan sim-
bolisasi Arsitektural.

Maéaiah mulai muncul sewsktu disadari bahuwa simboli-
sasi Arsitektural itu sifatnya relatif permanen sedangkan
manusia yang "menanékap"nya sangat mudah berubah (per-=
ubahan jangka pendek, yaitu: suasana hati, kepekaan peng-
amatan, péngématﬁya_sendiri berubah, maupun " perubahan
jangka panjgng, yaltu: munculnya generaéi hanusia ber-
ikutnya, dan sebagainya). Satu-satunya jawaban untuk itu

adalah diadakannya proses re-sosialisasi 'simbol, artinya

significatum dari simbol tersebut kembalil dimunculkan
dengan sengaja kepermukaan untuk menyegarkan kembali ske-

mata pengamat. Proses re-sosialisasi ini sekaligus dapat

menjadi proses sosialisasi bagi pengamat generasi baru.
Proses ini harus secara rutin dilakukan (belum ada pene-

litian tentang maksimal waktu yang menjadi syarat. harus_
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diadakannya re-scsialisasi simbol Arsitektural, tetapi
paling tidak untuk tiap generasi manusia minimal dilaku-
kan dua kali re-sosialisasi simbol Arsitektural, dengan

menganggap satu generasi manusia adalah 25-30 tahun) agar

.simbolisasi Arsitektural tadi tidak menjadi Tanda Palsu
(Pseudo Signal, lihat bahasan di Bab IT. 1.2.) dan  ke-
mampuan komunikasinya (daya pancarnya) mEnuTun, tetapl
diharapkan simbolisasi Arsitektural tersebut dapat "di-

pergunakan" seoptimal mungkin oleh manusia pengamatnya,
kalau tidak demikian maka ibarat orang yang terpaksa mem-
baca dibauéh cahaya lilin yang redup, padahal dia memi-
liki penerangan tenaga listrik, tetapi dia tidak menya-
dari hal itu karena dia tidak pernah tahu fungsinya.

VSeéuai'dengan maksud dan tujuan penulisan thesis ini
pada bab I, mutlak dibutuhkan disini kesadaran dari Arsi-
tek (pencipta simbol ArSitektural) mengenal pentingnvya
peranén'simbolisasi Arsitektural dalam mewﬁjudkan suatu
bentukan Arsitekf&rél_secara utuh, Diharapkan dengan ke-
sadaran itu, Arsiték beruséha seoptimal mungkin untuk me-
ningkétkan keterampilannya dalam mewunjudkan simbol Arsi-
tektural vang langsung dikaitkan dengan significatum dan
denotatumnya. |

feristimewa untuk bangunan Geréja (yang dalam thesis
ini penuiis angka#.sebaga; pokok bahasan aplikasi sim-
bolisésihﬁrsitéktural tersebut), Allah yang merupakan Ar-
sitek Agung Pencipta Alam Semesta ini, memberi contaoh

tentang bageaimana seharusnya Gereja_(ataﬁ Rumah Allzh) itu
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diwujudkan. Dalam Kitzz Keluaran pasal 25 ayzat 8 dan 9
dikatakan: "... dan mereka harus membuat tempat kudus ba-~
9iKu, supaya Aku akan diam ditengah-tengah mereka, menu-

rut segala apa yang Kutunjukkan kepadamu sebagai conteh

Kemah Suci dan sebagzi contoh segala perabeotannya, demi-

kianlah harus kamu membuatnya". Ini merupakan TOR (Term
of Reference) dari semua bangunan Rumah Alleh di dunia

ini (yang secara spiritual, Allah sendirilah yanc menjadi
bouwheer/pemberi tugazsnya). Sehinggea berdasarkan ini Sim-
belisasi Agamaui (Simbcl Sekreal, Simbol Ajaran dan Simbol
Jatidiri) dapat "menunjuk™ significatumnya dan denctatum-
nya dengan tepat dan benar.

Bila melihat bzhasan serta contoch-contoh kasus ba-
hasan yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya, terlihat ke-
cenderungan Gereja-Gereja tua untuk tidek memakai bentuk-
an salib didepannyz msupun didalamnya (sebagaimana umum=-
nya dipskai oleh Gereja-Gereja muda). Untuk Simbol Jati-
dirinya, Gereja-Gereje tua cenderung memakail meéara (me-
nara lonceng). Disini terjadi pergeseran pemaknaan simbol
(sapeiti yang diuraikan pada Bab II. 1.3.), karena bentuk
Gereja-Gereja tua berpedoman pada Gereja-Gereja tua di
Eropa yang dibangun diatas bukit/gunung (sesuai dengan
perintah Allah pada szat Raja Salomo hendak ‘membangun
Bait Allah, tertulis delam Kitab II Tawarikh pasal 3 ayat
1) dan rumah jemaat berada di dataran yang lebih rendah

dari lokasi-Gereja. Pada saat ada upacara ritual, lonceng

Gereje dibunyikan untuk memberitahu penduduk (memanggil).
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Keberadaan (eksistensi) menara lonceng yang konotasinya
memberitahu akan adanya upacara ritual tadi, lambat lzun
mempunyai konotasi pada ke-sakral-an dan jati-diri (iden-
titas) Gereja itu sendiri, dan hal tersebut terbawa oleh
skemata pembuat Gereja-Gereja tua di Bandung.

| Pérgeseran pemaknaan simbel juga terjadi pada ben-
tukan salib, tetapi arahnya berlawanan dengan arah per-
geseran pemaknaan menara lonceng tadi. Salit yang sejak
masa aramg Kristen pertéma sudah Eerkonotasi ﬁada Karya
Penyelametan Akbar oleh Kristus bagi umat mangsia,(Simbol
Ajaran), mulai bergeser maknanya (menjadi makna yang le-
bih dangkal) yaitu hanyaz mempunyai konotasi jati. diri
(identitas) Gereja saja. Tetapi karena berfungsi sebagai
Simbol Jatidiri, bentuk salib mampu memperluas daya layan-
nya sebagal simbecl (orang-orang yang non-Kristenpun mampu
"menangkap! Simbol Jatidiri ini)

Pada Géreja Protestan nampak dengan jelas Simbolisa-
si Agamawi yang dipergunakan lebih berupa fisik bangunan
dan bagian.dari bangunannya, sedangkan pada penataan ta-
pak dan ornamen simbolisasi kelihatannya sangatr sedikit
sekall diwujudkan, Ornamen yang paling umum dipakai se-
bagai sarana Simbolisasi Agaﬁawi adalah bentukan Sa;ib
sadefhana dan kosong (tanpz patung Yesus disana}. Memang
"salib kosong"_menjadi inti terpenting bagi kehidupan
iman Kristen, karena disana terkonotasi Kristus (hllah'
yang mengejawanﬁah menjadi manusia) telah bersedia mati

disalib menebus dosa manusia dan telah berhasil mengalah-
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kan maut dengan kebangkitanNya = (oleh sebab itu salibnya
"kosong"). Hal ini berteda dengan Gereja Kristem Katolik
vang ornamentalis. Akibat dari ssjarah lahifnya Gereja
Katolik (Rama Katolik) yang dimulai saat Kaisar Konstan-
tin bertobat dan menjadi Kristen (tahun 313 Masehi), di-
mana budaya Romawi serta agama asal Rohawi yang ornamen-
talis itursangat mempengaruhi perkembangan agama Kristen
di Erqpa.

Tetapi hal tersebut diatas tidak menyimpulkan bahuwa
Gereja Reformasi (Prdtestan) tidak memhunyai Jatidiri, te-
tapl bahkan sebéiiknya, dalam ke'"non-ornamentalis"annya
justru muncul Jatidiri (identitas) dari Gereja Protegtan
tersebut, apalagi ditambah dengan Simbol-Simbol Jetidiri
yan§ terkandung dalam fisik bangunan mauphn bagian dari

. bangurannya.

Akhirnya, mungkin dapat ditarik suatu hakekat ter-

penting dari keberadaan (eksistensi) bangunan Gereja di

dunia ini, yaitu bila mengingat bahwa Gereja adalah "Ru-
mah" Allah (Kitab Keluaran pasal 25 ayat 8§ dan 8) maka
.sudah selayaknya bangunan Gereja harus mampu . melukiskan

(sedikit) tentang Pribadi Allah sebagai Pemiliknys, dan
satu-satunya sarana untuk hal tersebut hanyzlah _.melalui

penge jawantahan Simbolisasi Agamawi pada fisik bangunan

- Gereja.
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